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ABSTRAK

~Interaksi simbolik merupakan salah satu interaksi yang terjadi di antara suatu kelompok
oteftentl; termasuk antara auditor dengan perusahaan klien. Selama proses audit, interaksi selalu
Eteﬁadi{antara auditor dengan klien dari awal kontrak audit sampai pemberian opini terhadap
ﬂagoran—,hasil audit. Di dalam interaksi tersebut terdapat simbol-simbol yang terjadi. Seorang
vaugitor-harus mampu untuk mengartikan simbol tersebut untuk mengetahui makna yang terdapat di

=
<

gdﬂamnya sehingga proses audit dapat menjadi lebih efektif dan efisien.

c

o =Peneliti menggunakan wawancara dan observasi di suatu Kantor Akuntan Publik untuk
jmendapatkan informasi mengenai interaksi di dalam proses audit. Dari penelitian yang dilakukan,
ﬂ’terdapa} berbagai interaksi simbolik dalam proses audit. Simbol yang paling umum terjadi adalah
‘osetiap perusahaan pasti menginginkan opini wajar terhadap laporan keuangannya dan pasti akan
gmenyahggupi setiap permintaan data yang dibutuhkan oleh auditor.
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§Kata kunC| interaksi simbolik, proses audit, opini audit.
% = ABSTRACT
5

o Simbolic interactionism is one of interaction that occur between some group, including
“auditor and client company. In audit process, interaction is always happening between auditor and
3cllent£rom the beginning of the audit contract to expressing the opinion for the auditor’s report. In
<that ipferaction, there are symbols that occured. An auditor must be capable to interpret the
Ssymbals to know what is the meaning inside the symbols so audit process can be effective and
=efficieht.

wns ue

Researcher uses observatory and interview from an Accounting Firm to get the information
caboutamteraction in audit process. From this research, there are variety symbolic interactionism in
Saudit process. The most common symbol is any client company want an unqualified opinion for
their financial statement and will certainly provide the data requested by the auditor.

Keywerds : symbolic interactionism, audit process, audit opinion.
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Pendahuluan

Seiring dengan meningkatnya laju ekonomi, banyak entitas yang semakin berkembang.
Entitas-tersebut akan mencatat laporan keuangan yang dapat digunakan oleh berbagai pihak seperti
mvestor perpajakan, bank, dan sebagainya. Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 68 tentang

mqoerseroan terbatas adalah, direksi harus menyerahkan laporan keuangan kepada akuntan publik
auntuk diaudit.

3
o

3 =Selain dari entitas yang berbentuk persero, audit biasanya dilakukan untuk melakukan
%plgjaman kepada bank atau untuk perpajakan. Pada saat entitas ingin melakukan pinjaman bank,
(@)

cpihak hank akan meminta laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen.

e
=t
o))
W)

gas di

Meskipun terdapat berbagai macam opini audit, namun semua perusahaan menginginkan
Zopini wajar tanpa pengecualian. Tidak ada perusahaan yang menginginkan opini selain wajar tanpa
opengecgalian, karena opini selain wajar tanpa pengecualian dapat merugikan pihak perusahaan.
oMeglalui:-interaksi, auditor dan manajemen dapat mengubah opini yang seharusnya selain wajar
gmen jadi.wajar tanpa pengecualian.

QJ

2 “Setiap individu tidak dapat hidup tanpa adanya interaksi, begitu juga dengan audit. Tanpa
Sadanya”interaksi, audit tidak akan berjalan dengan baik, karena auditor memerlukan berbagai
zinformasi mengenai perusahaan, dan perusahaan membutuhkan keputusan auditor terhadap laporan
gkeﬂangannya dalam hal ini adalah opini audit. Dalam melakukan proses audit, berbagai macam
gmterakm terjadi di dalamnya, termasuk interaksi simbolik. Simbol-simbol yang terdapat di dalam
sinteraksi harus dapat dimengerti oleh auditor untuk mengetahui maksud atau arti dari simbol
Stersebut, Apabila auditor mampu mengartikan simbol-simbol tersebut, maka proses audit akan
olebih mudah karena auditor telah mengetahui makna dari simbol tersebut dan kemudian akan

"“mengambil keputusan bagaimana cara untuk menghadapi makna tersebut.

anas

% Setiap perusahaan memiliki ukuran, bidang, dan manajemen yang berbeda-beda. Oleh
gkarena itu resiko audit yang mungkin timbul berbeda-beda pula. Seiring dengan lamanya
£pengalaman seseorang sebagai audit, maka auditor tersebut dapat mengetahui kemungkinan terjadi
Zsalah sgji atau bahkan fraud di dalam perusahaan yang diaudit. Hal tersebut disebut juga sebagai
Sperspektif. Menurut Elvinaro Ardianto dan Bambang Q. Anees (2007:76), “Perspektif adalah cara

omemandang atau cara kita menentukan sudut pandang ketika mengamati sesuatu.”
>

= ==Perspektif setiap auditor berbeda-beda karena pribadi setiap auditor juga berbeda-beda.

=Saudara kembar sekalipun pasti memiliki perspektif yang berbeda pula. Pengalaman seseorang
Zselamgtmenjalani profesi auditor juga dapat memengaruhi perspektif. Cara memandang atau
=pendekatan yang digunakan dalam mengamati kenyataan akan menentukan pengetahuan yang
~diperofeh. Misalnya, pengetahuan terhadap kinerja perusahaan dari perspektif yang berbeda dari
gperspektif arus kas, laba rugi, dan sebagainya. Namun suatu perspektif tidak berlaku secara
osemena-mena. Bangunan adalah bangunan. Tanpa adanya reklasifikasi yang jelas atau ketentuan
“yang :mengatur, bangunan tersebut tidak dapat dianggap sebagai pendapatan dengan alasan

perspektif.

Setiap individu yang terdapat di perusahaan pasti memiliki pribadi dan budaya yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap tindakan dari setiap individu juga berbeda-beda, seperti
misalnya Andi merupakan seorang pribadi yang sangat teliti sehingga laporan keuangan terhindar
dari adanya salah saji. Sebaliknya, Budi merupakan seorang pribadi yang ceroboh dan terkesan
terburtizburu dalam melakukan pencatatan transaksi sehingga seringkali terjadi salah saji di dalam
laporafy, keuangan. Dengan melihat pribadi dari masing-masing individu, terutama pihak
manajemen, yang terdapat di perusahaan yang akan diaudit, auditor mampu melihat resiko yang
mungkin timbul dari pencatatan dan laporan keuangan.
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®

Perilaku individu di dalam satu perusahaan, khususnya pihak manajemen, dapat tercermin
dari kinerja dan kondisi perusahaan saat itu. Sehingga auditor dapat mengambil kesimpulan dari
sudut @dang auditor terhadap resiko audit yang mungkin terjadi di suatu perusahaan.

~Metodg Penelitian
= =

§Objek_§enelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebuah Kantor Akuntan Publik yang
Zberlokasi di Jakarta Pusat yang sudah berdiri sejak tahun 1996. Teknik pengumpulan data yang
sdigunakan adalah wawancara dan observasi terhadap kantor akuntan publik tersebut. Penelitian
gdi kuI§n selama sekitar dua minggu di kantor akuntan publik tersebut.

c @) —

=Data y%ng sudah diperoleh dianalisis dengan pendekatan tujuh asumsi utama menurut Ralph
%Le@'gos§ dan Donald C. Reitzes dalam Richard West (2004:86). Asumsi tersebut digunakan untuk
mmgmpeibleh simbol dan makna yang terjadi di dalam suatu interaksi

Ibeq
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Hasil Analisis dan Pembahasan
Berikytini adalah hasil analisis terhadap hasil wawancara:

1. aPerusahaan menginginkan laporannya diaudit, merupakan simbol dari perusahaan agar
=~laporan keuangannya dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan tersebut.

2. =Perusahaan yang menginginkan opini wajar terhadap laporan keuangannya pasti bersedia
suntuk menyediakan semua data dan informasi yang dibutukan oleh auditor.

3. FPengendalian internal yang baik merupakan simbol bahwa kemungkinan opini yang

§ diberikan kepada perusahaan adalah wajar.

o4. Perusahaan yang mematuhi SAK yang berlaku kemungkinan besar mendapatkan opini
= Wajar.

o5. ZKlien sudah harus mengerti bahwa perusahaan dapat diaudit dan menyediakan data-data
5 —akuntansi yang lengkap untuk diperiksa.

Q.

c6. Auditor harus mematuhi standar-standar profesi dalam melakukan proses audit.
«© 7. =Auditor mengerti resiko apa saja yang mungkin terjadi dari perusahaan Klien.
8. “Auditor pasti menemukan berbagai temuan dan jurnal koreksi. Perusahaan boleh untuk

3 ynanjas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

>
& gtidak mengikuti saran dan jurnal koreksi tersebut. Namun apabila nilainya material, maka
8' —dapat berpengaruh terhadap opini audit.
- ol
SKesimpulan dan Saran
33 5

~Dari beberapa hasil pengujian yang dilakukan penulis terhadap terhadap rekan pimpinan di kantor
sakuntal; publik tersebut, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa meskipun tidak
>disadard, interaksi simbolik selalu digunakan pada saat suatu kelompok tertentu melakukan
sinterakst, termasuk di dalam proses audit. Penetapan opini audit menggunakan interaksi simbolik
Tkarena-walaupun auditor tidak menyadari interaksi simbolik, selama proses audit terdapat berbagai
Smacam simbol yang harus dimengerti oleh auditor untuk memberikan opini audit.

winjueosu

Saran yang dapat penulis ajukan setelah melihat hasil uji penelitian ini kepada peneliti selanjutnya :

1. Auditor harus lebih mengerti mengenai simbol-simbol yang terdapat pada perusahaan
klien. Simbol tersebut dapat menjadi dasar dalam pemberian opini, karena meskipun
perusahaan tidak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan, auditor dapat

= memperkirakan opini yang akan dikeluarkan melalui simbol-simbol yang terdapat di dalam
e+Suatu perusahaan.

2.2*Peneliti  berikutnya dapat menggunakan interaksi simbolik sebagai variabel dalam

~+penetapan opini audit dan menambahkan informan berupa klien yang diaudit dan auditor
lain.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey
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Gambar 1

Proses-Audit

1. Perencanaan

»Melakukan kesepakatan dengan pihak perusahaan yang akan diaudit
» Menetapkan strategi, perencanaan, dan program audit

T = ™
Q - P \
?-)I'.V'egaham' 'é"e”v «Melaksanakan prosedur penilaian resiko audit, termasuk:
(T Iggﬁgggggii ar?n «penilaian terhadap pihak internal dan eksternal

; Jnternal *observasi aktivitas operasional )

AS =

Q —

> 5 w

> a

oy — € N *Mengidentifikasi salah saji material yang mungkin terjadi dengan )
5. = pertimbangan:
§ 3. _Igene?tlﬁkar)_ «Kesalahan apa yang mungkin terjadi?
chr Slir?a?gr?al sl «Jumlah yang terlibat?
S a +Seberapa material?
& Y, »Merancang prosedur audit lanjutan )
=}
(@}

2)13pWwiojujjue

~N

4. I\)f{alaksanakan
prosedur audit
danjutan

Q)

* Meliputi:
« Uji pengendalian
«Uji rincian transaksi dan saldo
e prosedur analisis

*Prosedur audit:
*pemeriksaan
*pengamatan
*penyelidikan
*konfirmasi
*menghitung kembali
*penerapan ulang

~N

o

5.Penyelesaian
» audit

0

-

v

/
N

Prosedur audit:

emencari hutang yang tidak tercatat

emeninjau rapat akhir

*melaksanakan prosedur analisis akhir

emelaksanakan prosedur untuk menemukan kemungkinan salah saji
emeninjau ulang untuk kejadian setelah tanggal pelaporan audit
*mendapatkan surat representasi

*mengevaluasi temuan audit

J

\

6. Memberikan opini
damamenerbitkan
lagoran audit

J

«Perusahaan publik memerlukan laporan atas pengendalian internal dan
laporan keuangan

*Perusahaan nonpublik biasanya hanya laporan keuangan

[}
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' Gambar 2

Proses:tnteraksi Simbolik
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Mind

x-Baﬁbaru lahir di dalam
O Iinéungan keluarga

-Ba§ mulai tumbuh
ménjadi anak-anak dan
m@i mengenal bahasa
ungruk berinteraksi dan
mengembangkan Mind

=

eAngk mulai mengenal
nildj-nilai dan norma
yapg berlaku di
Iin%ungan sekitar

=

BUEpU-D0epur oonpamg el

eAnak mulai dapat
méfigerti mana yang baik
dagburuk melalui

percakapan batin
()

ey .
eAnak mulai mengenal
rolétaking atau
keﬁampuan seseorang
untuk menempatkandiri

seb: gai orang lain

—

A\

D Ul

Self ]

¢Diri dikembangkan
melalui role taking

eAnak mengembangkan
konsep self looking glass
atau kemampuan untuk
melihat diri sendiri
menurut pandangan
orang lain

eAnak mampu menilai diri
sendiri dari pandangan
orang lain terhadap
dirinya

eAnak bertindak sebagai
subjek (the I) yang
bersifat spontan,
impulsif, dan kreatif dan
objek (the me) yang
bersifat cenderung lebih
berpikir dan berhati-hati

Society

\

e|ndividu mulai
berinteraksi di dalam
jaringan sosial

eTerdapat pihak-pihak
yang merupakan orang-
orang yang paling berarti
di dalam hidup seseorang

eTerdapat pihak-pihak
yang merupakan sudut
pandang sebagai
kelompok sosial atau
budaya secara
keseluruhan

eKedua pihak tersebut
dapat memengaruhi the
mind and the self

. J
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Gambar 3

Proses
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(o
e Atiditor mendapat
permintaan audit dari

n
=

* o Alditor melakukan
sdrvey dan mulai
raengerti keadaan
perusahaan

=

%]

_ Oﬁaditor menempatkan

diti sebagai auditor
internal
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teraksi Simbolik pada Proses Audit

¥

elf \

eAuditor
mengembangkan diri
dengan pengalaman
audit

eAuditor bertindak
sebagai subjek (The /)
dalam melakukan
pemeriksaan dan
sebagai objek (The me)
dalam mengambil
keputusan

\

Society ‘

eAuditor berinteraksi
dengan pihak-pihak
yang berkepentingan

eTerdapat pihak-pihak
yang merupakan pihak
yang paling berarti,
dalam hal ini adalah
Departemen Keuangan

eTerdapat pihak-pihak
yang merupakan sudut
pandang sebagai
kelompok sosial, dalam
hal ini adalah IAl dan
1API

eKedua pihak tersebut
dapat memengaruhi The
mind and The self

-




